31

BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penditian yang digunakan disini adalah jenis penelitian
kuantitatif dengan metode korelatif field research (penelitian lapangan).
Penelitian survei merupakan kegiatan penelitian yang mengumpulkan data
tertentu dengan tujuan mendeskripsikan keadaan yang alami yang hidup pada
saat itu, mengidentifikasi secaraterukur keadaan sekarang untuk dibandingkan
dan menentukan hubungan sesuatu yang hidup di antara kejadian spesifik.
Penelitian survei digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang

populasi dengan menggunakan sampel yang relatif kecil.?

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juni tahun 2011.
2. Tempat Pendlitian
Tempat penelitian adalah tempat di mana proses studi yang
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah pendlitian
berlangsung®. Pendlitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah Padomasan Kec. Reban Kab. Batang

C. Populas Pendlitian
Populasi merupakan semua anggota kelompok yang tinggal bersama
dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil
akhir suatu penelitian.* Populasi dalam pendlitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Padomasan Kec. Reban Kab.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Yogyakarta:
Rineka Cipta, 2002, h.12

2 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), h. 3

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h. 53.

*1bid., h. 53.
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Batang tahun garan 2010/2011 yang berjumlah 10 peserta didik. Adapun
sampel dalam penelitian ini karena kurang dari 100 maka diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berdasarkan
pengertian populasi, maka peneliti mengambil semua peserta didik karena

kurang dari 100 yaitu berjumlah 10 peserta didik.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah segadla hal yang menjadi objek penelitian. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel adalah motivas pembelgjaran model
CTL (Contextual Teaching and Learning) terhadap hasil belgar peserta
didik.”

Teknik dan prosedur penelitian dalam penelitian ini menggunakan
desain penelitian survel dengan teknik analisis Regresi, yaitu suatu metode
penelitian yang mengungkap hubungan antara dua variabel atau lebih atau
mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Yakni variable
bebas atau independent variable (X) dan variable terikat atau dependent
variable (Y).

1. Variabel Bebas (Variable Independent)
Yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi  sebab
perubahannya atau timbulnya variable dependent (variabel terikat)®.
Dalan  pendlitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adaah
Pembelgjaran model CTL (Contextual Teaching and Learning).
Pembelgjaran yang dimaksud adalah penerapan peserta didik dalam
pendekatan pembelgaran model CTL (Contextual Teaching and Learning)
dengan indikator :
a. Adanyarasa semangat, senang belgar
b. Adanyarasaantusias dalam pembelgaran
c. Adanyakeaktifan
d. Adanyakomunikasi kelompok

® Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h.10.
® Sugiyono,Jtatistika Untuk Penelitian,(Bandung : CV Alfabeta,2007) Cet.X 1, h.4.
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a. Minat siswa terhadap strategi pembelgaran Contextual Teaching and
Learning
2. Variabel Terikat (Variable Dependent)
Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Variable Independent)’.
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah hasil belgar peserta didik

dengan indikator nilai Raport siswa.

E. Pengumpulan Data Penelitian

a. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
atau interviewer untuk memperoleh informasi dari terwawancara®
Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada peserta didik kelas
untuk penelitian awal agar mengetahui informasi tentang metode
pembelgjaran model CTL (Contextual Teaching and Learning) yang di
gunakan dan hasil belgjar pesertadidik.

b. Dokumentasi

Dokumentasi asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis’. Dalam pelaksanaan teknik ini, peneliti menyelidiki
untuk memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis
atau dokumen yang ada pada responden atau tempat penelitian. Teknik
ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data tentang, daftar
nama peserta didik, sarana dan prasarana belgar, serta profil sekolah
yang terdapat di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Padomasan Kec. Reban
Kab. Batang.

c. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk di jawabnya, kuesioner merupakan teknik

" Mudrjad Kuncoro, Metode Kuantitatif, (Y ogyakarta: (UUP) STIM YKPN, 2007), h. 5
®bid., h. 132.
% Ibid. H 158.



pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan variable yang

akan di ukur dan tahu apayang di harapkan dari responden’®.

Metode kuesioner ini digunakan untuk mengetahui respon
peserta didik setelah diterapkan pembelgjaran model CTL (Contextual
Teaching and Learning) selama pembelgaran. kuesioner ini beris
tanggapan peserta didik setelah mengalami sendiri proses pembelgjaran
dengan menggunakan pembelgaran model CTL (Contextual Teaching
and Learning).

Tujuan pokok pembuatan kuesioner adalah untuk memperoleh
informasi yang relevan dengan tujuan peserta didik dan memperoleh
informasi dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin.™

Ditinjau dari segi sigpa yang menjawab, kuesioner dibagi
menjadi dua yaitu:

1) Kuesioner langsung, jika daftar pertanyaan dikirimkan langsung
kepada orang yang ingin diminta pendapat dan keyakinannya, atau
diminta menceritakan tentang keadaan dirinya sendiri.

2) Kuesioner tidak langsung, jika daftar pertanyaan dikirim kepada
seseorang yang diminta menceritakan tentang keadaan orang lain.*?

Dalam kaitannya, kuesioner yang akan digunakan sebagai alat
pengumpulan data, maka kuesioner yang dipakai adalah kuesioner
tertutup. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang sudah disediakan
jawabannya, sehingga responden tinggal memilih. Metode ini akan
dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang peserta didik dalam
pembelgjaran model CTL (Contextual Teaching and Learning).

d. Observasi

Yaitu cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa

ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.** Dengan

demikian, observas sebagai metode ilmiah dilakukan dengan

19 Dr.Sugiyono, op.cit.,h.142.

" Masri Singarimbun, Op.Cit, h. 175.

12 Qutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2004), hl 178.
3 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 212
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pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap fenomena
fenomena atau kejadian-kejadian yang diselidiki.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang letak
geografis, sarana prasarana, profil sekolah, mengamati keadaaan siswa,
dan keadaan guru di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Padomasan
K ecamatan Reban Kabupaten Batang

F. Analisis Data Pendlitian
Daam pendlitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
seluruh data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan
dalam anadlisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, menstabulasi data berdasarkan  variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang diajukan.**
Langkah-langkah dalam menganalisis data dari hasil penelitian sebagai

berikut :

1. Anaisis Pendahuluan

Andisis pendahuluan ini diperolen dari hasil angket yang
disebarkan selama penelitian. Data tersebut dimasukkan dalam tabel, pada
setigp variabel diberikan skor nilai pada setigp aternatif jawaban
responden yaitu dengan menggunakan data tersebut dalam angka-angka
kuantitatif dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:
a.  Untuk alternatif jawaban a dengan skor 4
b. Untuk alternatif jawaban b dengan skor 3
c. Untuk aternatif jawaban ¢ dengan skor 2
d. Untuk aternatif jawaban d dengan skor 1

¥Sugiyono, op.cit., him. 207.
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2. Anadisis Uji Hipotesis
Andlisis ini untuk meguji hipotesis dengan cara mengadakan
perhitungan lebih lanjut dengan analisis, dengan menggunakan rumus

product moment,™ yaitu :

. N.ZXY - (ZX ZY)
TJINEXE - (2X) 2N ZY? - (2Y)?

Keterangan :

ry = Koofesien korelas antaravariabel X dan'Y
XY  =Perkalian antaravariabel X dan'Y

X = Variabe pengaruh

Y = Variabel terpengaruh
N = Jumlah yang diteliti

3 Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah diperoleh koofesien korelasi antara variabel X dan variabel
Y, maka langkah selanjutnya adalah menghubungkan antara nilai r (hasil
koefisien korelasi) dengan r pada tabel baik dalam taraf signifikan 5%
maupun 1%. Apabila r yang dihasilkan dari koefisien korelasi lebih besar
atau sama dengan r yang ada pada tabel, maka hasil yang diperoleh
signifikan, yang berarti hipotesis yang digjukan diterima, artinya ada
hubungan positif antara pembelgjaran model CTL (Contextual Teaching
and Learning) terhadap hasil belgar siswa Madrasah |btidaiyah I1slamiyah
Padomasan Kec. Reban Kab. Batang Tahun Pelgjaran 2010/2011.

Dan sebaliknyajika. nilai r yang dihasilkan dari koefisien korelasi
lebih kecil dari padanilai r yang ada pada tabel, maka hasil yang diperoleh
non signifikan, dan hipotesis yang penulis gukan ditolak, artinya tidak
ada hubungan positif antara pembelggaran model CTL (Contextual

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1995), h. 193.
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Teaching and Learning) terhadap hasil belgar siswa Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah Padomasan Kec. Reban Kab. Batang Tahun Pelgaran
2010/2011.



